BAB V

PAPARAN DATA PENELITIAN DAN ANALISIS

Sebagaimana paparan di atas, telah dijelaskan bahwa penelitian tentang
pendidikan seks Islami dalam keluarga bagi anak usia 0-12 tahun di Desa Parseh
Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan, akan mengkaji tentang (1) Mengapa
pendidikan seks Islami dalam keluarga perlu diberikan bagi anak usia 0-12 tahun
di Desa Parseh Kabupaten Bangkalan; (2) Bagaimana pola pendidikan seks
Islami bagi anak usia 0-12 tahun di Desa Parseh Kecamatan Socah Kabupaten
Bangkalan. Oleh sebab itu, pada bagian ini penulis akan mencoba untuk
menganalisis terhadap kedua permasalahan di atas. Berikut ini analisisnya.

A. Perlunya Pendidikan Seks Islami dalam Keluarga bagi Anak Usia 0-12
tahun di Desa Parseh Kecamatan Socah Bangkalan.
Pendapat keluarga tentang pendidikan seks Islami bagi anak usia O-
12 di Desa Parseh Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan semuanya
sepakat akan pentingnya pendidikan seks baik di ajarkan di sekolah, TPQ dan
didalam keluarga sebagaimana dituturkan oleh ibu siti salma berikut ini:
Mitorot kauleh, pendidikan seks cek pentingngah etanemmaghih
oreng seppo dek nak kanak mulaeh ghik kennek, sopajeéh
ngaoningin dek macemmah, gunanah rageh beden saengge
ngaoningih dek bétes-betes epon sekenging elakonin ben setak

kengin e lakonin conto epon oreng seppo nyontowaghih tengka lakoh
sesae dek nak kanak ben e biasaaghih nganggui rasop deleman.*

Berdasarkan penuturan ibu siti salma diatas, bahwa pendidikan seks

sangat penting untuk diajarkan orang tua kepada seorang anak sedini

! Ibu Siti Salma, Wawancara, 19 Oktober 2015
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mungkin, agar mereka mengetahui macam dan fungsi anggota badan,
sehingga mereka mengetahui batasan hal yang boleh dan tidak boleh di
lakukan, dengan memberikan saritauladan yang baik kepada anak misalnya
seorang ibu membiasakan dirinya untuk tidak menggunakan kemben ketika
mandi di sumur.

Hal senada juga di ungkapkan oleh ibu Saropa berikut ini:

Mitot kauleh, pendidikan seks nikah ghi cek perlonah e bulengaghih

e delem keluarga, ningaleh jeman seampon lok karoan seenggeh

bennyak tengka polanah nak-kanak se lok rokaroan contonah kap

sengkapan rok sekancaan ben yom cioman e yembong palemanah
sakolah.’

Berdasarkan penuturan ibu saropa di atas, ibu saropah berpendapat
bahwa pendidikan seks sangat perlu di ajarkan keluarga kepada anak, karena
perbedaan zaman yang sangat tidak baik di sekitar mereka, ibu saropah sering
melihat adanya tindakan yang tidak pantas dilakukan oleh anak-anak
misalnya saling membuka rok antar teman, berciuman di jalan setelah pulang,
menurt ibu saropah hal itu terjadi karena kurangnya pengawasan dan pekanya
orang tua terhadap anaknya. Hal serupa juga disetujui oleh bok lima, yang
menyatakan sebagai berikut:

Mitorot kaueh, pendidikan seks nikah penting maguh kauleh jarang

bedeh eromah, palengan apolong bik anak mon la malem, maguh e

sakolah madrasah ben SD ampon kengeng pelajeren pendidikan

seks, ketika bedeh e comppk kauleh nerrapaghih npanapah se
sabben ampon ebulengaghih sareng guruh, misallah nganggui rasop

se sopan e yadekna anak, ben alelampa se begus sopajee’eh e torok
sareng anak.®

Z Saropah, wawancara, 23 Oktober 2015.
¥ Bok Lima, wawancara, 09 November 2015.
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Berdasarkan penuturan bok Lima di atas, bok lima berpendapat
bahwa pendidikan seks sangat penting di ajarkan keluarga kepada anak,
walaupun bok lima sendiri jarang berada di rumah dan berkumpul bersama
anaknya, akan tetapi selah ada dirumah bok lima selalu memantau anaknya
dan menjaga tingkah lakunya khususnya yang berkenaan dengan pendidikan
seks dengan harapan anaknya bisa meniru semua tingkah laku positif yang
dilakukan oleh bok lima.

Berbeda halnya dengan pendapat bok Jani, beliau berpendapat:

Mitorot kauleh, pendidikan seks ka’dintok lok pateh penting e

bulengaghin keluarga dek nak-kanak, karanah nak kanak kanak

ka’dintoh ampon le epennuin pendidikan agemah epon e madrasah
maupun e ger langger, ben diddik benyyak nak kanak ka’dintoh
bekal ngaoningih dibi’ amargeh oreng seppo ageduwen kerepodden

e luar compok akadih sar masar ben abubu saenggeh sadejeh

ka’dintok epercajeaghin dek guruh madrasah ben guruh ger

langger.”

Berdasarkan penuturan bok Jani di atas, Bok Jani berpendapat bahwa
pendidikan seks tidak penting di ajarkan keluarga kepada anak, karena semua
pendidikan tidak terkecuali pendidikan seks sudah diajarakan oleh seorang
guru baik di sekolah formal maupun non formal bahkan di TPQ pun mereka
diajarkan tentang pendidikan seks, jadi anggapan tugas orang tua hanya
menfasilitsi semua yang anak butuhkan.

Hal serupa di ungkapkan oleh mik seimah, beliau berpendapat:

Mitorot kauleh, pendidigen seks kakdintoh lok lok penteng e

bulengaghih kabit ghik kennek, soallah nak kanak takok sala

tangkep, semangken saos lok e yajerrin ampon la penter napah pole
e yajerin, se paleng penteng ilmu agemanah e padelem sopajek eh

* Bok Slama, wawancara, jekan, 09 November 2015.
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nak kanah geduwen dasar agemah se kuat ben lok gegger dek
ngelakonin se jubek.”

Berdasarkan penuturan mik seimah di atas, mik seimah berpendapat
bahwa pendidikan seks tidak pelu di ajarkan keluarga kepada anak, karena
dikhawatikan mereka akan salah tangkap dengan apa yang mereka ajarkan
tentang pendidikan seks, tanpa diajarpun mereka sudah pintar masalah
tersebut, yang terpenting menuru mik seimah adalah menanamka Imu agama
kepada anak sedini mungkin agar mereka mempunyai pondasi agama yang
kokoh, sehingga mereka tidak terjerumus dengan hal yang buruk.

Berdasarkan berbagai paparan diatas menunjukkan bahwa
pendidikan seks Islami dalam keluarga bagi anak usia 0-12 di desa parseh
menunnjukkan bahwa ada nya pendapat pro-konra antara mereka tentang
pentingnya pendidikan seks dalam keluarga bagi anak usia 0-12. Adanya
silang pendapat itu adalah hal wajar, walaupun demikian mereka tetap
mengapresiasi bagi para pendidik untuk mengajarkan anaknya tentang
pendidikan seks, setuju kalau pendidikan seks itu penting untuk diajarkan
kepada anak hanya saja mereka menolak untuk mengajarkan pendidikan seks
dalam keluarga. Abdullah Nashih Ulwan berpendapat bahwa pendidikan seks
Islami merupakan upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang
masalah-masalah seks, yang diberikan kepada anak sejak ia mengerti
masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan perkawinan,

sehingga jika telah mengetahui masalah-masalah yang diharamkan dan yang

® Mik seimah, wawancara, 19 Oktober 2015.
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dihalalkan bahkan mampu menerapkan tingkah laku Islami sebagai akhlak
kebiasaan dan tidak akan mengkuti shahwat dan cara hedonisme.®
Definisi yang dipaparkan Abdullah Nashih Ulwan diatas bisa
disimpulkan bahwa pendidikan seks Islami bagi anak sangatlah pentig karena,
membimbing Pendidikan seks yang disuguhkan kepada anak, bukanlah
penerangan tentang seks semata-mata, tetapi dikaitkan dengan nilai-nilai yang
sesuai dengan syari’at Islam. Sehingga mampu mengarahkan diri anak untuk
lebih dekat dan mencintai Allah s.w.t bahagia dunia dan akhirat tentunya.
Sebagaiman juga diungkapkan oleh Sarlito Wirawan Sarwono bahwa
pendidikan seks bukanlah penerangan tentang seks semata-mata. Pendidikan
seks sebagaimana pendidikan lain pada umumnya (Pendidikan Agama atau
Pendidikan Moral Pancasila misalnya) mengandung pengalihan nilai-nilai
dari pendidik ke subjek didik. Dengan demikian informasi tentang seks tidak
diberikan secara “telanjang”, yaitu dalam kaitannya dengan norma yang
berlaku dalam masyarakat, apa yang lazim dan bagaimana cara
melakukannya tanpa melanggar aturan.’
Dalam al-Quran maupun h3dis banyak menjelaskan tentang pendidikan

seks sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Nuk24 ialah:

® Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang tokoh muslim, Beliau mempunyai nama lengkap Al-
Ustadz Syaikh Abdullah Nashih Ulwan putra Syekh Ulwan, ia dilahirkan di kota Halab Suriah
pada tahun 1928 tepatnya didaerah qodhi askar. pada umur 15 beliau sudah menghafal al-Qur'an
dan menguasai ilmu Bahasa Arab dengan baik dan orang yang pertama kali memperkenalkan
mata pelajaran Tarbiyah Islamiyah sebagai pelajaran dasar di sekolah. Lihat: Abdullah Nashih
Ulwan, Pendidikan Anak ...., 595.

" Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologis Remaja (Grafindo Persada, Jakarta, 1993), 183.
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka"”. yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada
semua orang perempuan untuk menup aurat mereka dengan mengenakan
jilbab yaitu sejenis baju kurung lapang yang dapat menutup kepala, muka dan
dada.

Keluarga merupakan buaian tempat anak melihat cahaya kehidupan
pertama, sehingga apapun yang dicurahkan dalam sebuah keluarga akan
meninggalkan kesan yang mendalam terhadap watak, pikiran serta sikap dan
perilaku anak. Sebab tujuan dalam membina kehidupan keluarga adalah agar
dapat melahirkan generasi baru sebagai penerus perjuangan hidup orang tua.

Untuk itulah orang tua mempunyai tanggung jawab dan kewajiban
dalam pendidikan anak-anaknya. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT.

dalam surat At-Tahrim ayat 6

® Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 488.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Setiap orang tua pasti menginginkan keberhasilan dalam
pendidikan anak-anaknya. Keberhasilan tersebut tentunya tidak akan dapat
terwujud tanpa adanya usaha dan peran dari orang tua itu sendiri. Hal ini

sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari
Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin
‘Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata;
Telah bersabda Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Tidak ada
seorang anak pun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam
keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya".
Kemudian Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata, (mengutip

% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 820.
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firman Allah subhanahu wata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya:
(‘'Sebagai fitranh Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama
yang lurus").

Hadi$h tersebut mengandung pengertian bahwa orang tua
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pembentukan kepribadian
anak serta memberikan pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan
pendidikannya khusunya pendidikan, Karena masalah seks adalah masalah
yang sangat pribadi sifatnya, maka dari itu paling baik bila dibicarakan
dengan orang yang sudah intim hubungannya dan orang yang paling intim
hubungannya dengan anak tentu saja orang tua.

Suasana keakraban lebih mudah diciptakan antara ibu dengan anak
perempuannya atau antara ayah dengan anak laki-lakinya sekalipun tidak
mustahil hubungan seperti yang dimaksud di atas dapat tercipta antara orang
tua dengan anak yang berlawanan jenis kelamin. Upaya pendidikan seks
dalam keluarga yang paling efektif adalah dengan menciptakan situasi yang
kondusif dalam pendidikan. Yaitu suatu keadaan di mana tindakan-tindakan
pendidikan dapat berlangsung dengan baik dengan hasil yang memuaskan.
Dengan pendidikan seks yang baik, seorang anak tidak akan terjerumus dalam

lembah kenistaan, yaitu penyimpangan seks dalam berbagai bentuk.

Pola Pendidikan Seks Islami dalam Keluarga bagi Anak Usia 0-12 tahun
di Desa Parseh Kecamatan Socah Bangkalan.

Setiap orang tua selalu menginginkan anaknya menjadi anak yang

baik, karena anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa
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depan. Sudah sepantasnyalah orang tua memberikan bekal berupa pendidikan
yang menyeluruh, termasuk pendidikan seks Islami khususnya bagi anak usia
0-12 karena pada umur tersebut dikenal dengan gold age (pertumbuhan mas).
Orang tua dituntut memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman agar
mampu memberi informasi dalam porsi tertentu agar tidak membuat anak
semakin bingung atau penasaran.

Adapun pola pendidikan seks Islami yang bisa diaplikasikan dalam
dalam keluarga bagi anak usia 0-12 tahun di desa parseh kecamatan socah
yaitu meliputi beberapa hal:

1. Menanamkan sifat feminim dan maskulin
Menurut ibu siti salma, menanamkan sifat feminism dan maskulin
terhadsap anak sejak dini sangat penting karena ketika sifat tersebut tidak
ditanamkan sedini mungkin, Maka dia akan tumbuh dengan sifat yang
tidak jelas. Sebagaimana penuturannya berikut ini:

mitorot kauleh, sefat cerreh delem keluarga lakar koduh
ebulengaghih  dek nak-kanak sopajeeh nak-kanak kakdintoh
ngerteh dek kodraddah abeknah dibik, manabih tak ebuleng kabit
ghik kennik, maka kebennyya’an ka’dintoh lok oneng dek napah
sebekal eyadeppeh, contoh epon bennyak nak kanak se lok oneng
abettek e por depor, biasa ngangguy panapah se eyanggui oreng
lakek, dek nikah jugen sebeliggeh.™®

Berdasarkan penuturan ibu siti salma di atas, bahwa di desa parseh

kecamatan socah kabupaten bangkalan, penanaman jiwa feminim dan

maskulin sangat penting untuk diajarkan keluarga bagi seorang anak agar

mereka mengetahui kodradnya dan dapat bersyukur atas apa yang telah di

19 1hu Siti Salma, Wawancara, 19 Oktober2015.
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gariskan oleh Allah. Pendapat serupa juga di ungkapkan oleh ibu saropah
yang menuturkan:

Miturut kauleh, cek butonah soallah masalah cerreh nikah masalah

penteng, nak kanak manabih lok e biayasaaghih kabit ghik kennek

takok eh deddinah lok ro karoan, kom dorce e tv kakdissah.™*

Berdasarkan penuturan ibu saropah di atas menuturkan bahwa
menanamkan sifat feminim dan maskulin sangat lah penting dan harus
ditanamkan dari kecil, mengingat tingkah pola anak sekarang yang suka
meniru yang ada di televise.

Jiwa maskulin Yaitu manusia yang sifat kelaki-lakiannya di atas
ratarata, dan sifat kewanitaannya di bawah rata-rata. Sedangkan feminim
yaitu manusia yang sifat kewanitaannya di atas rata-rata, dan sifat kelaki-
lakiannya di bawah rata-rata. Jenis kelamin biologis merupakan
pemberian; Kkita dilahirkan sebagai seorang laki-laki atau seorang
perempuan. Tetapi, jalan yang menjadikan kita maskulin atau feminin
adalah gabungan blok-blok bangunan biologis dasar dan interpretasi
biologis oleh kultur kita. Setiap masyarakat memiliki berbagai “naskah”
(scripts untuk diikuti oleh anggotanya seperti mereka belajar memainkan
peran feminin dan maskulin, sebagaimana halnya setiap masyarakat
memiliki bahasanya sendiri.*?

Semua Manusia baik itu laki-laki maupun perempuan adalah
ciptaan Allah yang menduduki kemuliaan tertinggi di muka bumi ini yang

dibekali dengan akal dan intuisi pada segala macam keadaan. Kedudukan

1 |bu Saropah, Wawancara, Keseman 23 Oktober 2015.
12 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), 2
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laki-laki dan perempuan pada dasarnya adalah sama sebagaimana firman

Allah dalam Qs. Al-Bagarah:30:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui®®

Kesadaran tentang perbedaan hakiki dalam penciptaan manusia
secara berpasangan laki-laki dan perempuan karena hal tersebut akan
sangat berguna bagi pergaulannya. Pembentukan jiwa feminism pada
wanita dan maskulin pada laki-laki dapat dilakukan dengan pemberian
peran kepada anak sesuai dengan jenis kelaminnya.** Misalnya dengan
membelikan anak perempuan sebuah mainan yang sifatnya lebih feminim
seperti mainan masak-masakan dan boneka serta mobil atau motor-
motoran bagi anak laki-laki. Adanya perbedaan tugas ini dapat
ditanamkan padaanak sedini mungkin dengan harapan dapat

menumbuhkan sifat maskulinitas dan feminimitas anak.

3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 6.
Y Suraji, Pendidikan Seks bagi Anak (Yogyakarta: Pustaka fahima, 2008), 74-75.
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2. Mengenalkan mahrom-mahromnya
Menurut ibu siti salma, mengenal mahram sangatlah penting guna
mempererat anatara hubungan keluarga serta bisa menjaga akhlak dan
pakaian mereka, Sebagaimana penuturannya berikut ini:
Mitorot kauleh, mengaonongih beleh kerabet dek anak panikah
sangat penting, soapajeéh tak peggek hubungan silaturrahmi

antara keluarga, ben jugen male ngaoningih bidenah kaluarga ben
oreng laen edelem ajegeh auroddeh.™

Berdasarkan penuturan ibu siti salma di atas, bahwa di desa parseh
kecamatan socah kabupaten bangkalan, mengenalkan mahrom kepada
anak sangat penting ditanamkan kepada anak sedini mungkin guna
mempererat silaturrahmi  sehingga dapat menjaga kehormatannya.
Pendapat serupa juga disampaikan oleh bok anis, Sebagaimana
penuturannya berikut ini:

Mitorot Kauleh, ngaoningih beleh kerabet nikah penting, sopaje’eh

sateretan nikah lok peggek, biasanah manabih bedeh acara-acara

tertentu e compoknah teretan sedejenah anak nikah e yajek ben
koduh ngireng, male padeh akrab settong ben laennah.®

Berdasarkan penuturan bok anis di atas, bahwa mengenalkan
mahrom kepada anak sangat penting ditanamkan kepada anak supaya
hubungan persaudaraan terus terjalin, biasanya ketika ada acara tertentu
di rumah saudaranya pasti semua anaknya dibawa tanpa terkecuali dengan
harapan adanya keakraban dianatara mereka.

Mahram (a_~«) adalah semua wanita yang menurut syara’ haram

untuk dinikahi oleh seorang laki-laki sebab keturunan, persusuan dan

% 1bu Siti Salma, WAwancara, 19 Oktober 2015.
18 Bok anis, Wawancara 26 Oktober 2015.
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pernikahan.*” Sedangkan Muhrim dalam bahasa Arab berarti orang yang
sedang mengerjakan ihram (haji atau umrah).*® Tetapi bahasa Indonesia
menggunakan kata muhrim dengan arti semakna dengan mahram (haram
dinikahi).

Keharaman terhadap perempuan-perempuan yangg haram untuk
dinikahi itu ada dua sebab yaitu

a. Tahrim Muabbad (pengharaman yang berlaku selama-lamanya),
yaitu seorang perempuan tidak boleh dinikahi selama-lamanya, yang
termasuk kedalam tahrim muabbat ini karena nasab (keturunan),
mushaharah (pernikahan) dan rodhoaah (persusuan).*® Sebagaimana
firmana Allah dalam Qs. An-Nisa’:23:
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' M. Abdul Mujieb Syafi’ah, Kamus Istilah Figh (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2010), 186
18 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, tanggal: 22 juni 2016
19 Abdurrahman Ghazali, Figh Munakahat (Bogor: Prenada Media,2003), 56
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan;? saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-
ibu isterimu  (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.*

b. Tahrim Muaqgat (pengharaman yang bersifat sementara), jika nanti
keadaan berubah, gugurlah tahrim itu dan menjadi halal. Misalnya
Diharamkan bagi orang islam mengawini istri orang lain atau bekas
istri orang lain yang sedang iddah karena memperhatikan hak

suaminya®? sebagaimana sabda rasul:
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah
SAW bersabda, 'Janganlah seorang wanita dinikahi kemudian

2020 Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas. dan yang dimaksud dengan anak
perempuan ialah anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian juga yang
lain-lainnya. sedang yang dimaksud dengan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu,
menurut jumhur ulama Termasuk juga anak tiri yang tidak dalam pemeliharaannya.

! Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 105.

% Ibid, 58
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dinikahi pula bibi dari wanita tersebut, dan jangan pula seseorang
menikah dengan seorang wanita, kemudian ia menikah juga dengan
keponakan dari wanita tersebut. Jangan sampai seseorang menikahi
seorang wanita, kemudian menikah pula dengan bibi wanita
tersebut dari garis ibunya, dan janganlah seseorang menikah
dengan seorang wanita kemudian ia menikah lagi dengan
keponakan wanita tersebut dari (ibunya). Janganlah menikah
dengan pernikahan seperti itu.'

Adapun hubungan mahram muabbad melahirkan beberapa
konsekuensi, diantaranya kebolehan berkhalwat (berduaan), Kebolehan
bepergiannya seorang wanita dalam safar lebih dari 3 hari asal ditemani
mahramnya dan kebolehan melihat sebagian dari aurat wanita mahram,

seperti kepala, rambut, tangan dan kaki.

3. Menikahkan anak yang siap untuk menikah
Menurut ibu siti salma, menikah merupakah hal yang mubah
bahkan diwajibkan dalam shariah sesuai situasi dan konsi, Sebagaimana
penuturannya berikut ini:

Mitorot kauleh, nikah ka’dintoh aropaaghih kon lakon se sonnat
belik kantos ewejipaghih dek nak kanak se ampon siap lahir beten
ben ampon cokop syarat-syarat nikah epon. Tapeh kebenyyaan
edisah-disah kabupaten bangkalan terutama epon e disah parseh
ghik ngireng parentanah oreng seppo. Saengge epon bennyak

kededdiyen apesa rumah tangga epo.*®

Berdasarkan penuturan ibu siti salma di atas, bahwa hukum asal

pernikahan adalah mubah bahkan wajib jika sudah siap lahir dan batin

23 1bu Siti Salma, Wawanvara, 19 Oktober 2015.
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serta sudah memenuhi semua syarat pernikahan. Menurut ibu siti salma
hampir di semua desa se Kabupaten Bangkalan terutama desa parseh
kebanyakan seorang anak perempuan baik setuju ataupun tidak tanpa
melihat faktor umur jika orang tua nya menyuruh untuk menikah maka
pernikahanpin terjadi, sehingga tidak sedikit diantara anak mereka
mengalami kekerasan dalam rumah tangga bahkan tidak sedikit yang
berujung pada perceraian.

Hal senada juga di ungkapkan oleh ibu Saodeh berikut ini:

Kebennyakan oreng madureh a juduaghih potranah, senneng lok

senneng manabih laampon e juduaghin pasti poron, soallah tadek

caretanah reng seppo nyongkaaghih potranah dek jureng, oreng
seppo terro potranah olle juduwen se paleng begus.**

Pendapat lain ungkapkan oleh bok mai, sebagai berikut:

Sebegien oreng selampon maju pemekkerannah panikah ampon

ninggelaghih ajuduaghih potranah ben maksa anak kaanggur nikah,

soallah kadih ampon setapongkor manabih ampon bennyak nak-
kanak se rosak masa depannah ra gara oreng tuanah maksa
ngabinnaghih potranah seengge lok beccek roma tangga nah epon.

Sak oningah kauleh, nikah nikah panikah hal se agung ben socceh

saengge lok olleh epaksaaghih manabih sala sittongah se kaduwek

lok setuju.”

Berdasarkan penuturan ibu saodeh di atas, bahwa sebagian orang
yang sudah maju pemikirannya mereka tidak akan menjodohkan bahkan
memaksakan seorang anak untuk menikah dikarenakan banyaknya masa
depan seorang anak rusak hanya karena orang tuanya maksa untuk

menikahkannya, ibu saodeh sendiri mempunyai anak tujuh dan kelima

anaknya menikah tanpa ada paksaan darinya, karena kata gurunya ibu

24 Bok Saodeh,Wawancara, 19 Oktober 2015.
% Bok Mai, Wawancara, 22 November 2015.
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saodah menikah itu hal yang sakral dan suci sehingga tidak boleh di
paksakan.

Menanggapi permasalahan diatas, dalam Islam nikah atau
perkawinan menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur. Menurut
istilah syarak pula ialah ijab dan gabuf (*fagad) yang menghalalkan
persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata
yang menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam.
Perkataan zawaj digunakan di dalam al-Qur’an bermaksud pasangan
dalam penggunaannya perkataan ini bermaksud perkawinan Allah s.w.t.
menjadikan manusia itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkawinan
dan mengharamkan zina.?® Sebagaimana firman Allah dalam Qs an-Nur
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha

mengetahui.?’

Ayat diatas menjelaskan tentang anjuran untuk menikah baik bagi

laki-laki maupun perempuan yang sudah siap untuk menikah

% Syaikh Kamil Muhammad ‘uwaidah, Figih Wanita (Jakarta:pustaka al-kautsar, 1998) 375
" Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 494.
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sebagaimana penuturan hasbi ash-shiddiqi bahwasannya perintah yang
dikandung dalam ayat ini merupaka anjuran, bukan suatu keharusan,
kecuali apabila hal itu telah diminta oleh si perempuannya sendiri.
Dasarnya kita menetapkan bahwa perintah ini bukanlah wajib kerana
kenyataan pada masa Nabi sendiri terdapat orang-orang yang dibiarkan
hidup membujang. Tetapi dapat dikatakan perintah di sini adalah wajib
apabila dengan tidak menikah mereka yang bujang itu dikhawatirkan
akan timbul fitnah.

Suatu pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin membangun
keluarga yang sakinah mawaddah warohmah serta ingin mendapatkan
keturunan yang solihah. Keturunan inilah yang selalu didambakan oleh
setiap orang yang sudah menikah karena keturunan merupakan generasi
bagi orang tuanya.?

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia
didunia ini berlanjut, darigenerasi ke generasi. Selain juga menjadi
penyalur nafsu birahi, melalui hubungan suami istri serta menghindari
godaan syetan yang menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk
mengatur hubungan laki-laki dan perempuan berdasarkan pada asas
saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan penghormatan
muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas didalam rumah

tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan menciptakan

%8 Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (surabayah:gita mediah press, 2006)
hal. 8
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suasana yang menyenangkan, supaya suami dapat mengerjakan
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia dan akhirat.*®
Berbicara masalah pernikahan dalam Islam merupakan masalah
yang sangat penting. Meskipun dalam syariat hokum pernikahan bersifat
lentur sesuai keadaan, namun benar-benar dianjurkan sebagaimana sabda

Nabi Muhammad s.a.w berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan
Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al Ala® Al
Hamdani semuanya dari Abu Mu'wiyah -lafazh dari Yahya - telah
mengabarkan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari
Ibrahim dari 'Algamah ia berkata; Aku pernah berjalan bersama
Abdullah di Mina, lalu ia dijumpai oleh Utsman. Maka ia pun
berdiri bersamanya dan menceritakan hadits padanya. Utsman
berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, maukah Anda kami nikahkan
dengan seorang budak wanita yang masih gadis, sehingga ia dapat
mengingatkan masa lalumu.” Abdullah berkata; Jika Anda berkata
seperti itu, maka sungguh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
telah bersabda kepada kami: "Wahai para pemuda, siapa di antara
kalian yang telah memperoleh kemampuan (menghidupi rumah
tangga), kawinlah. Karena sesungguhnya, perhikahan itu lebih
mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan,
barangsiapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia

2 Syaikh Kamil Muhammad ‘uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta:pustaka al-kautsar, 1998) hal. 378
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berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak hasrat
seksual."*

Hadits tersebut merupakan perintah untuk melakukan perkawinan
sekaligus memperkuat al-Qur'an dalam hal perintah untuk menikah.
Namun disamping memperkuat al-Qur'an, Hadits ini juga memberikan
penjelasan bahwa yang diperintahkan itu adalah orang yang sudah
mampu untuk kawin dan bagi orang yang belum mampu memberikan
nafkah, ada solusi alternatif yaitu dengan jalan berpuasa.

Menanggapi dari ketiga pola pendidikan seks Islami yang dominan
di gunakan oleh mayarakat Desa Parseh Kecamatan Socah Kabupaten
Bangkalan hemat penulis pola tersebut sudah baik, akan tetapi kurang
sempurna tanpa menerapkan pola berpakaian kepada anak sedini
mungkin karena merujuk pada pendapat M. Quraisy Shihab menyebutkan
bahwa ada empat fungsi jika merujuk pada al-Qur’an yaitu sebagai
penutup aurat, sebagai perhiasan, sebagai perlindungan atau ketakwaan,
dan sebagai identitas, sebagaiamana Allaha bersabda dalam surat al-

A’raf: 26:

Ao
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk

perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang

% Abizal-Husayn Muslim ibn al-Hgjjap al-Qushayri>al-Naysaburi> Sghfa{Muslim, Juz 2 (Beirut:
Daral-Fikr, 1424 H/2003 M), 269.



105

demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,

mudah-mudahan mereka selalu ingat.**

Ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah s.w.t. memberi nikmat
kepada manusia dengan memudahkan pakaian penting untuk mereka,
serta pakaian yang dimaksudkan sebagai keindahan. Demikian pula
memudahkan untuk mereka segala sesuatu seperti makanan, minuman,
kendaraan, dsb. Allah memudahkan untuk mereka perkara dharuri
(primer) dan perlengkapnya (sekunder), serta menerangkan bahwa hal itu
bukanlah sebagai tujuan, akan tetapi Allah menurunkannya untuk
membantu mereka menjalankan ibadah dan menaati-Nya, oleh karena itu
selalu bertakwa kepada Allah dan beramal saleh itulah yang lebih baik
dari pada pakaian hissiy (yang dirasakan di luar), karena pakaian takwa
akan seantiasa bersama hamba, tidak akan usang dan binasa, serta akan
menemaninya ke liang kubur, ia merupakan penghias hati dan ruh.
Adapun pakaian luar, maka tujuannya adalah menutup aurat yang
nampak dalam waktu tertentu atau penghias manusia, dan tidak ada
manfaat lain di luar itu. Di samping itu, jika tidak ada pakaian luar, maka
akan nampak aurat luarnya yang jika darurat tidaklah membahayakannya,
berbeda jika idak ada pakaian batin, yaitu takwa, maka aurat batinnya

terbuka dan ia akan memperoleh kehinaan dan kerugian.

3! Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 206



